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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya selalu terkait dengan unsur

seni, baik disengaja maupun tidak disengaja. Unsur seni rupa akan tampak pada

barang yang dibuat, baik untuk itual, kegunaan praktis, maupun

tidak disengga, @ -- twhan sehari-hari seiring
/(';f" rhnK‘A‘ o6 ﬁ)@ 5 terkenal  sebagai

\\ddll,y £ ilai_tinggi.

perlengkapan hidup sehari "- seni rupa pada awalnya

Aasur yang ikut menentukan di dalam
kerberhasilan pembelajaran seni rupa adalah berkreasi. Dalam berkaya seni rupa,
siswa dituntut mampu menggali potensi kratifitasnya guna menciptakan karya
yang menarik. Tersedianya media turut serta mentukan daya kreatif siswa dalam
berkarya. Media yang akan digunakan siswa dalam berkarya adalah satu hal yang

dapat membantu meningkatkan kreativitas siswa.



Pada pembelgjaran seni rupa, khususnya dalam menggambar motif ragam
hias, media yang banyak digunakan dalam proses pembelgjaran masih bersifat
umum. Media yang digunakan siswa untuk kegiatan menggambar antara lain;
pastel, pensil warna dan cat air. Sehingga tidak ada perkembangan yang
signifikan terhadap kreativitas berkarya serta pengetahuan siswa mengenai media

dalam menciptakan karya, karya y@nosdihasilkan pun tidak jauh berbeda dari

karyakarya pada ‘/ ngterjadi di beberapa lembaga
h-satunva

‘\\ Ii

S L) /

= vang €01 §:"“ ﬂpi? eh ""‘- erangsanc wa untuk
NS SR

kesan-kesan yang unik dan menarik serta berbeda dari karya-karya seni pada
umumnya.

Proses berkarya dengan pemanfaatan limbah kardus sebagai media
menggambar motif ragam hias dapat membantu siswa untuk berinovasi

menghasilkan karya-karya dengan teknik penggarapan yang baru. sehingga



wawasan siswa dapat bertambah, baik itu wawasan dari segi teknik berkarya
maupun mengenai penggunaan media dalam berkarya khususnya dalam
menggambar motif ragam hias.

Ada pun penelitian dengan memanfaatkan limbah kardus sebaga media

menggambar motif ragam hias memiliki daya tarik tersendiri karena adanya
perbedaan dari penelitian pada umuhal dalam penelitian ini terdapat inovasi
baru yang ingin dike -'-‘/ s “membelgaran, khususnya pada
/ﬁrﬁ MUH‘ \ arsebut yaitu dari segi

\i P-%Aq g 4 4.’ ‘-\ a dituntut untuk

\\ il!!l :.r/({

.-:.-
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menggambar motif ragam hias dengan menggunakan cat akrilik pada
siswakelas X SMK Gunung Sari Makassar ?

2. Bagaimana kualitas karya menggambar motif ragam hias dengan

menggunakan cat akrilik di atas limbah kardus pada siswa kelas X

SMK Gunung Sari Makassar ?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang benar,
lengkap dari masalah pokok yang dirumuskan:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemanfaatan limbah kardus

sebagal media menggambar motif ragam hias dengan menggunakan

cat akrilik pada 2 K Gunung Sari Makassar?

2. Untuk mengetal askarya menggambar motif ragam

3. Bagi pendliti lain dapat dijadikan sebagai acuan terhadap pengetahuan

dan pengembangan dalam penelitian yang sama.



2. Secara Praktis

Dapat memberikan masukan dan informasi yang berarti bagi siswa SMK
Gunung Sari Makassar tentang kemampuan peserta didik kelas X dalam
pembelgjaran menggambar terkhusus pada pemanfaatan limbah kardus sebagai

media menggambar motif ragam hias dengan menggunakan cat akrilik.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis dan teknik literatur yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karenaitu beberapa hal yang

proses dalam memanfaatkan suatu benda atau objek. Kamus Besar Bahasa
Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), (Balai Pustaka,
2000: 711). Oleh sebab itu dari peryataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan adalah sebuah kegiatan atau proses yang dilakukan oleh manusia

yang memiliki nilai gunadan nilai fungsi bagi manusia itu dan linkungannya.



2. Limbah

Limbah atau sampah yaitu kotoran yang dihasilkan karna pembuangan
sampah atau zat kimia dari pabrik-pabrik. Limbah atau sampah juga merupakan
suatu bahan yang tidak berarti dan tidak berharga, tapi kita tidak mengetahui

bahwa limbah juga bisa menjadi sesuatu yang berguna dan bermanfaat jika

diproses secara baik dan benar. Li

yang tidak berguna dan di .m/‘ u. erang, mereka menganggapnya

sebagai sesuatu ye 4"5 MUHQ a\ erlalu lama maka akan
7 25 DKAS. sk.q \1 s

— \'}iﬁlﬁﬂ‘f/{‘

|
DI ”‘Y'A.th’a ‘u‘!ﬂ' 18EN0 '_-l!.L".-i'r
S B .

h atau sampah juga bisa berarti sesuatu

adi sarang

%, o ik polusi
-'é."

dilingkungan nbah sehingga tanah

akan tandus.
Dari pengertian limbah yang ada, limbah adalah suatu bahan atau benda

padat yang sudah tidak di pakai lagi oleh manusia. Jenis limbah sebenarnya ada 3

jenisyaitu: padat, cair, dan gas.

Berdasarkan zat kimia yang terkandung didalam limbah digolongkan menjadi dua

macam limbah yakni limbah organik dan limbah anorganik.



Berikut penjelasanya:

a Limbah organik

BE THINGS




b. Limbah anorganik

n5 MUHg,
/\-w: AS Hj“.ag;?;

# %o

tersebut akan hidup mikrooganisme penyebab penyakit(bakteri,pathogen) jadi
l[imbah harus betul-betul dapat diolah agar tidak menimbulkan masalah.

Pengolahan limbah meliputi pengumpulan, pengangkutan, sampai pemusnahan.
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3. Kardus

dengan optimal. Padahal sampah kardus yang sudah tidak terpakai tersebut dapat

dimanfaatkan kembali melalui proses daur ulang.

(http://perlutahu.or g/fakta-menarik-seputar -daur -ulang-kar dus/)
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4. Media
Media adalah segala bentuk dan sduran yang digunakan untuk
menyampaikan informas atau pesan. Kata media berasal dari kata latin, merupakan

bentuk jamak dari kata medium. Secara harfish kata tersebut mempunya arti

perantara atau pengantar, a.sumber pesan a source dengan penerima

pesan a receiver. Jad |
S MUH4

M~ (PO L AN akhalayck.

SEQRRASS4 S

nedia adalah dat atau sarana

CD dan sebagainnya.

c. Mediaaudio visual
Media yang bisa didengar dan dilihat secara bersama. Media ini
menggerakkan indra penglihatan dan pendengaran secara bersamaan. Contohnya:

media drama, pementasan, film, televis dan media yang sekarang menjamur
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menjadi VCD. Internet termasuk kedalam bentuk media audio visual, tetapi |ebih
lengkap dan menyatukan semua jenis format media, disebut multimedia karna

berbagai format ada dalam internet.(http://ms.wikipedia.org/wiki)

5. Menggambar

Menggambar adalah satu cabang keilmuan dalam seni rupa yang

berorientasi untuk membent erammlan serta penguasaan teknik

menggunakan alat pada-rt dimensi adalah menggambar.
Untuk itu, pada /‘E}‘.E‘ MUHV.». %\\ o ' -
AS;
\‘\p\& S8 ’i”

mi'h,; A .

i
o

berjenis-jenis "warna
Poerwadarminta (1984:655) dalam uraian tentang motif diartikan: (a) sebab yang
menjadi dorongan dan tindakan seseorang, (b) dasar pikiran atau pendapat, (c)
sesuatu yang menjadi pokok dalam cerita, gambaran, dan sebagainya. Jadi motif

bermakna pola atau corak yang terdapat pada pokok atau inti suatu benda.
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Jika sebuah motif misanya berupa sebuah garis lengkung, kemudian
diatur dalam ulangan tertentu, maka susunannya akan menghasilkan suatu pola,
sesuai dengan pernyataan Herbert Read (1975) bahwa pola yang mengukur
penyebaran garis dan warna dalam ulangan tertentu (Dalam Ashari 2013: 75).

Motif hias hadir di dalam kehidupan masyarakat sebaga media ungkapan

yang dihadirkan dalam bent ahwa pada masyarakat tertentu ragam hias

mempunyai arti simbolik

Masa lamp

LAl & WUj udan

artinya macam,
memperelok benda dan orang dengan yang indah- indah.(S. Wojowasito; 1999).

Banyak pakar yang mencoba untuk memberikan definisi secara rinci
tentang ragam hias menurut pandangan masing-masing. Berikut dikemukakan
beberapa pakar tentang ragam hiasini di antaranya:

Gustami, SP (1980: 19) berpendapat bahwa : "Ragam hias adalah tiap
bentuk yang merupakan komponen produk seni yang ditambahkan atau
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senggja dibuat untuk tujuan sebagai hiasan atau untuk menambah
keindahan suatu barang sehingga lebih bagus dan menarik.

Syahrial dan Muchtar (1991:7), mengemukakan bahwa ragam hias
merupakan simbol-ssimbol yang mempunya arti khusus, tidak hanya
sebagal hiasan tetapi juga memiliki latar belakang yang berkaitan dengan
kebutuhan lainnya di antaranya adalah pencetusan rasa cinta kepada
lingkungan apabila dilihat dari sudut pandang nilai dan fungsinya, maka
sikap kreativitas menunjukkan adanya sifat yaitu sebagai hiasan dan
sebagai lambang atau simbol yang disebut ragam hias.

Yosef Gareng (1983: 96 eR bahwa Ragam hias disebut juga
ornament, kata ornamel e katin “Ornamentum” yang berarti
menambah keind T ; aka ragam hias berfungsi

a bentuk itu
-ua*

pembuatan ) Whid $
gejalaaam \M entuk ragam hias

pada benda-benda kehidupansehari-hart:

banyak mengalami pergeseran nilai, yang pada mula kelahirannya merupakan
ungkapan makna simbolis pada masyarakat tertentu. Tapi kini lebih banyak
berfungs sebaga hiasan bahkan media ekspresi. Dalam perkembangan pada
masyarakat masa lampau fungsi ragam hias adalah sebaga media untuk

menunjukkan pengabdian, persembahan, penghormatan, dan kebaktian terhadap
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nenek moyang dan dewata yang dihormati. Dengan kata lain ragam hias
diciptakan selain mempunyai fungs menghias juga memiliki nilai simbolis.
Dalam ragam hias itu sendiri terpatri sistem budaya yang dominan dalam
masyarakat tersebut (Soegeng Toekio M, 1987: 9).

Jenis motif hias adaah semua bentuk dekorasi yang dipakai untuk
menghias. Pada dasarnya motif hias‘lilasing-masing diciptakan dengan mewakili
simbol atau makna ter --'/ \\~ ang ada yaitu, flora, fauna,
geometris, dan fige épﬁt MUHAM

1. Raga adiflor 2 s
~ WhASS4

Gambar 1.4 Ragam hias motif flora
Sumber : (id.pinterest.com)

Ragam hias motif tumbuhan-tumbuhan ini sudah dikena sgak lama,
merupakan obyek inspiras bagi para seniman. Dengan beberapa bentuk
penggambaran yang dapat diwujudkan dengan pengalihan dari wujud semula

yang dikreasikan.
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Tumbuhan berperan dalan menentukan kelangsungan dari kelanjutan
hidup mahluk lain juga berperan mengisi perjalan budaya manusia. Alam yang
demikian kaya telah telah banyak memberikan sumber ilham yang dapat
dituangkan kedalam karya seni (Amran, E. 1992:18).

Flora sebagai sumber objek ragam hias dapat dijumpa hampir diseluruh

pulau di Indonesia. Ragam hra (vegetal) mudah dijumpai pada
barang-barang seni, sepertit 3 .

Ragam hias fau notif yang diambil dari
hewan tertentu. Hewan sebagai wujud ragam hias pada umumya telah mengalami
perubahan bentuk atau gaya. Beberapa hewan yang biasa di pakai sebagai objek
ragam hias adalah kupu-kupu, burung, kadal, ggjah, ikan. Ragam hias motif fauna

telah mengalami deformasi namun tidak meninggalkan bentuk aslinya.
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Ragam hias fauna dapat dikombinasikan dengan motif flora dengan bentuk
yang diinginkan. (Amran, E. 1992:18).

3. Ragam hias motif geometris

AMNAAAMNL &

oo

L

geometris berupa pilin berganda.

Juga dari hasil penemuan benda purbakala bahwa ragam hiasnya
bermotifkan geometris berupa pola anyaman, garis sgjgjar, tangga dan sebagainya.
Dimana semua di ungkapkan dengan cara penyusunan berulang-ulang (Amran, E.

1992:4),
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Ragam hias geometris merupakan motif hias yang dikembangkan dari
bentuk-bentuk geometris dan kemudian digayakan sesuai dengan selera dan
imajinasi pembuatnya.

4. Ragam hias motif figuratif

sifatnya ritua pank Ta engan pendeformasi
bentuk yang
simbolik keagungan tertentu (Amran, E. 1992:48).

Bentuk ragam hias figuratif berupa objek manusia yang digambar dengan
mendapatkan penggayaan bentuk. Ragam hias figuratif biasanya terdapat pada
bahan tekstil maupun bahan kayu, yang proses pembuatannya dapat dilakukan

dengan cara menggambar, atau ukir.
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8. Cat akrilik

7/

mad All AkDai <

dikemas dalam semacam tube. Berbagai adiktif umum ditambahkan ke cat akrilik
sehingga diperoleh berbaga jenis cat dengan sifat berbeda. Sebagian adiktif
membuat cat lebih tebal, tipis, atau kering lebih lambat. Hal ini sangat berguna
karna cat akrilik cenderung kering dengan cepat. Setelah kering, cat akrilik sulit

dihapus kecuali dengan menggunakan larutan alkohol khusus. Cat akrilik bisa
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dicampur dengan air hingga maksimum 30% agar tidak mengurangi kualitasnya.
Mencampur dengan air akan membuat tampilan cat akrilik nampak Iebih lembut
dan transparan, karna sifatnya yang mengering dengan cepat.

(https: //amazine/apa-itu-akrilik-tips-menggunakan-cat-akrilik/).

9. Profil sekolah SMK Gunung Sari Makassar

Nama Sekolah

Status Sekolah : Swasta

NSS : 326196009014
Tanggal SK : 19 Agustus 1992
Nilai Akreditasi .78

Peringkat Agreditasi : B

Tanggal Penetapan  : 30 Oktober 2010
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Visi dan misi sekolah
Adapun Visi dan Misi SMK Gunung Sari 1 Makassar diantaranya :
Visi :
Terwujudnya dan berkembangnya potensi peserta didik secara optimal dan

seimbang antara ilmu dan amal yanginggul Amar ma’ruf nahi mungkar,beramal

ilmiah berilmu amaia

\\\d‘hl.f//

"" H.. quY ;/..

7. Memberikan pelayanan pendidikan terbaik khusus pada warga sekolah dan

masyarakat pada umumnya.
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B. Kerangka Pikir

Kegiatan belgjar mengajar dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang wajar. Dikatakan berhasil jika
siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belgjar

yang harus dikuasai dan dengan sasaran dan tujuan pembelgaran. Oleh karena

itu,guru sebagai pendidik d /. gung jawab merencanakan dan
mengolah kegiatan belajz igan, tuntunan pembelgjaran yang

/{ 25 MUK~A -
G""*\'\K A Sw...-,.r"

o \\\.uhr.;/ / {'""
ek

1 /dapat diuraikan

hubungan mas . Dengan melihat
konsep yang Putkar dtas—imeka Skema kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



Pembelgjaran seni rupa
(menggambar motif ragam
hias)

A 4

Siswakelas X SMK Gunung

B ... b
VITARARS D
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Jenis penelitian ini termasuk metode “deskriptif kualitatif”, yang artinya

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya

judul dan tujuan penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan

penelitian.

24
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Adapun subjek penelitian dilakukan pada siswa kelas X di SMK Gunung
Sari Makassar. Dengan jumlah 27 orang siswa, laki-laki berjumlah 12 orang,

sedangkan perempuan berjumlah 15 orang.
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D. Variabel dan Desain Pendlitian

1. Variabel pendlitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni berusaha mengungkapkan dan
menggambarkan apa adanya tentang pemanfaatan limbah kardus dengan

menggunakan cat akrilik dalam pembelgjaran menggambar motif ragam hias.

wawancara, dokumentasi), analisis data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan

kerangka acuan yang telah dibuat, maka disusunlah desain penelitian sebagai

berikut:
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Teknik Pengumpulan Data

(Observasi, wawancara dan dokumentasi)

A 4 A 4
Proses pemanfaatan limbah Kualitas karya yang
kardus sebagal media dihasilkan dengan

menggambar motif ragam hi / menggunakan limbah kardus
dengan menggunakan cat.aki \ dan cat akrilik

‘(P~5 MUH ;}
\ r\l_i(__ SQ‘A}P@\

= \\\d“lhf// l

\“"w“ ol l..;' ot
‘%«s-'-»m-"

..w-'* 3_;.:-'
= \J 1""' ‘h.#ﬂfrﬁr
8 N, /% N o

‘?‘%’i‘-‘ L e
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E. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas sasaran penelitian dan menghindari terjadinya salah
penafsiran terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini, maka variabel terebut

perlu didefenisikan sebagi berikut:

1. Pemanfaatan limbah kardus sebagai media menggambar motif ragam

Fes X 0S¢ -
F")pﬁ- 2imana ¢ C 2Sikan dari proses
) ( I y

teknik dan media.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Teknik observas ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung

terhadap objek.
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Dalam penelitian ini, peneliti memperhatikan proses pembelgjaran secara
langsung dalam proses menggambar dengan memanfaatkan limbah kardus sebagai
media menggambar motif ragam hias dengan menggunakan cat akrilik pada siswa
kelas X SMK Gunung Sari Makassar.

2. Wawancara

Teknik wawancara dilakukam’ &8ngan cara mengajukan pertanyaan secara

langsung tentang pendapat®p ng telah ditentukan, yaitu oleh

/M;‘: MUH4 . N8

beberapa siswa SM: L Sali Ma -4; Kualitas gambar yang
dihasilks ,/Q-.ig»%\ %}\KASSIQ& ot
/) & W
"T!"\\’ tuk N Il_ gan baik

S \\\d‘l'hf

motif ragam hias

dengan menggunakan pada peserta didik:

1. Penyediaan aat dan bahan (Gunting atau pisau cutter, mistar, cat
akrilik, kardus, pensil, kuas, palet)

2. Proses (menggambar desain pada kardus dengan menggunakan

pensil 2B, dan mewarnai permukaan dengan menggunakan cat

akrilik)
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dianggap tepat dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu dengan teknik fakta (menguarikan data) yang ada di lapangan,
untuk memberikan gambaran tentang permasal ahan yang dibahas dalam penelitian
serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada.

Setelah semua data te maka langkah berikutnya adalah

\

r 3
\.'E“ " 4,...&.33

(S

l & ‘-’ Y ﬁﬂ" ‘p N § 4.
\ @ 7| \ .

&
"'.-u 9 o

Verifikas

Skema 1. (dikutip dari Miles and Huberman dalam
Sugiyono, 2008:338).
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H. Instrumen Pendlitian

Tabd 1.1 indikator kemampuan

No | Indikator kemampuan Hasil penelitian
Sangat Baik Cukup Kurang
baik
1 | Gagasan/ide
2 | Kredtivitas
PenguasaanT eknik/media

— »
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian
Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang didapatkan

dari berbagai sumber data berupa observasi, wawancara, tes praktik, dan

dokumentasi.

1. Prosespemanfaatti
ragam hias den

Yy

I
LT,

;T
3
;\_.
<
3
«

kelas X SMK Gunung Sari Makassar. Limbah kardus yang merupakan hasil
buangan limbah pertokoan yang sudah tidak terpakai, kali ini akan diolah menjadi
sesuatu yang memiliki nilai guna. Selain pemanfaatan limbah kardus yang
menjadi media utama dalam menggambar motif, terdapat beberapa bahan dan aat

lain yang dimanfaatkan untuk melengkapi proses.

32
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Seperti penggunaan gunting, pisau cutter, mistar, pensil, cat akrilik, kuas,

palet dan beberapa aat pendukung lainya.

Gambar 1.13 Proses pemanfaatan limbah kardus
Sumber: (Muhammad Ali Akbar: Februari 2017)

Dalan memanfaatkan limbah kardus agar dapat menghasilkan gambar
motif yang menarik dan artistik ada beberapa proses serta tahapan penting yang

harus dilaksanakan yaitu:
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1. Menyiapkan bahan dan peralatan
Menyiapkan bahan dan peralatan merupakan tahap awa sebelum

memulai yaitu suatu proses menyediakan bahan dan alat yang sesuai,
dengan yang dibutuhkan dalam pengolahan limbah kardus sebaga media

utama serta bahan dan alat pendukung lainnya yang terdiri dari kardus mie

Kal'U

oo M-

I tahap pengerjaan,
A selanjutnya siswa
mengawali dengan Memotong kardus dengan menggunakan gunting atau

pisau cutter dengan ukuran yang telah disesuaikan.



Gambar 1.15 Proses pemotongan kardus.
Sumber: (Foto Muhammad Ali Akbar : Maret 2017)
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3. Proses membuat sketsa pada kardus
Setelah kardus dipotong sesuai dengan ukuran yang ditentukan maka

siswa melanjutkan dengan membuat sketsa gambar motif yang nantinya

akan diwarnai menggunakan cat akrilik.

Gambar 1.16 Proses pembuatan sketsa pada kardus.
Sumber: (Foto Muhammad Ali Akbar : Maret 2017)
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4. Proses pemberian warna dengan menggunakan cat akrilik

Dalam proses pemberian warna siswa dibimbing bagaimana agar dapat
menyesuaikan dengan sketsa yang telah terlebih dahulu dibuat dan juga
cara mencampur cat yang sudah disigpkan agar dapat menghasilkan

sebuah kombinas warna atau dalam teori mata pelgaran dwi matra

2. Kualitasgambar motif ragam hias dengan Menggunakan cat akrilik
pada media kardus

Manusia telah diciptakan dengan kelengkapan lima panca indera yang
membuat manusia mampu menelaah dan menerjemahkan nilai-nilai yang ada.
Salah satu nilai dan bahasa yang mampu diterjemahkan oleh lima panca indera

kita adalah keindahan (estetika), jadi secara tidak lansung ketika kita ingin
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menciptakan suatu karya seni, nilai keindahan (estetika) menjadi salah satu
patokan dan pertimbangan utama. Berdasarkan hal tersebut lahirlah kata apresiasi.
Apresiasi sendiri dapat dissmpulkan sebagai sebuah penilaian terhadap kualitas
karya seni dengan sisi keindahan sebagai unsur penilaian utamanya. Namun

sebuah penilaian tidak hanya dapat diukur dari sisi kualitas keindahanya saja tapi

unjang lainnya. Kualitas sendiri

juga dapat dinila dari beb ek pen
merupakan sebuah ukuran*gi \\

akan kualitas dari pemanfaatan limbah kardus sebagai media menggambar motif

akan dipaparkan dalam bentuk penjabaran angka-angka yang berpatokan pada
penilaian yang telah mereka dapatkan berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi yang terdiri atas penilaian ide atau gagasan, kreaktivitas, penguasaan

adat dan bahan.
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Untuk mengetahui proses pemanfaatan limbah kardus sebaga media
menggambar motif yang terjadi di kelas X SMK Gunung Sari Makassar
berdasakan aspek-aspek penilaian kualitas penjelasannya dapat dipaparkan
sebagal berikut:

1. Aspek Ide atau Gagasan

Berdasarkan dari hasil_p belajaran yang terjadi di kelas X
SMK Gunung Sa 4/ siNvatakan ide dan gagasan yang

terlahir_da / s MUH.Q \ eunikan yang berbeda
) oo r;ms,g,q"’%,;\ -
R W ,

a ‘- pemilihan
be <etertarikan

konsep yang jelas
dimana siswa hanya berusaha menciptakan ide dan gagasan dengan

memanfaatkan bahan dan alat yang tersedia.
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%
Aeret 2017
&) )

&‘:‘!!!ﬁ’

¥ '!5};-&;-. SMUKS
"ll|.q -

Z at yang mereka

,i/ lain yang dapat
memudahkan disasat prese mpuatannya yaitu memanfaatkan pipet
bekas minuman sebagai pengganti kuas pada saat proses pemberian warna
yang sulit dijangkau kalau menggunakan kuas besar, pemikiran seperti
inilah yang disebut dengan kreatifitas, yaitu sekitar 85% siswa di kelas X
SMK Gunung Sari Makassar memiliki tingkat kreatifitas yang cukup baik

hal ini dapat dilihat dari pengolahan bahan, pengunaan aat serta
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penciptaan ide dan gagasan yang cukup baik, selain itu sekitar 15% siswa
kelas X SMK Gunung Sari Makassar kurang termotifasi untuk
mengembankan kreatifitasnya dalam proses pembuatan motif sehingga

gambar yang dihasilkan menjadi kurang menarik dari berbagai sisi.

Penguasaan tekni

karena teknik adalah cara untuk mewujudkan ide menjadi hal-hal yang
kongkrit dan punya nilai, selain itu ketidak terampilan dalam penggunaan
teknik dan media akan berdampak pada karya yang akan dihasilkan.
Berdasarkan hal tersebut dominan penguasaan teknik dan media yang

terjadi pada siswa di kelas X SMK Gunung Sari Makassar cukup sesuai
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dengan aturan atau tahapan yang benar, hal ini dikarenakan dengan
pemberian pemahaman terlebih dahulu kepada siswa secara teori sebelum
memasuki tahap praktek yang sesungguhnya, yaitu sekitar 80% siswa
kelas X SMK Gunung Sari Makassar dapat mengerjakan peroses
menggambar motif tersebut dengan penguasaan teknik dan media yang

baik karena telah m
tetap terdapat _seKii

arahan yang diberikan. Waaupun
/ ang, didominasi siswa laki-laki
N,

} enggambaf motif
%,

at, baik dalam

Gambar 1.20 Penguasaan teknik dan media
Sumber: (Foto Muhammad Ali Akbar : Maret 2017)
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Selain hasil aspek penilaian kualitas yang telah dilaksanakan oleh siswa
kelas, X SMK Gunung Sari Makassar, hasil penilaian akan kualitas menggambar
motif pada media limbah kardus dengan berpatokan pada indikator pencapaian
kompetensi dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut, adapun fasiltator yang

ditunjuk untuk menfasilitasi kriteria pada tugas siswa yaitu:

No

I:#
f ﬁ‘l'l‘l‘\\

Muh. Ryan syafaat

Rata Kategori
rata
85 Sangat
baik
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M. Yassin Akbar

. 90 95 85 90 Sangat
baik
Nur Winda lesari

Sangat
86 baik
F-a0 30 81 Sangat
’%‘Iﬁ baik

NN

WA

- B
88 Sangat
baik
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Novriyadi

| - 80 70 70 73| Bak
Muh. Adam
Saputra
Bak
Baik
Baik
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10. 50 75 60 61 Cukup
Rahmat
1 Baik
pS MUHZ4
7 55'\“\%\(1\384‘
NN
\ S, Jhﬁ\“!»!f’%,,
Baik
Baik
Afdal
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14.

Nuha Fauziyah
Hanim

65

Shamsuddin

80

60

68

Cukup

Cukup

Kurang

Cukup
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18

Sri Wahyuni R

60

70

60

63

Cukup

Kurang

Kurang
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Tabel 2.2 Keterangan Gambar:

No Aspek-aspek penilan kualitas Keterangan
1. | Gagasan/ide

2. | Kreativitas

3. | PenguasaanT eknik/media

Kriteria penilaian :

Kriteria
I ndicator

&'E'Pgm heros:
STAKAAN ¥

Ottt 20 FkES TIChGEI

-,

l[imbah kardus.

1. Proses pemanfaatan limbah kardus sebagai media menggambar motif
ragam hias dengan menggunakan cat akrilik

1. Menyiapkan bahan dan alat
Siswa kelas X SMK Gunung Sari Makassar di dalam proses menggambar

motif dengan memanfaatkan limbah kardus sebagai media utama, telah
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menyiapkan bahan dan aat yang diperlukan untuk memudahkan dalam
proses menggambar motif. Bahan dan alat yang digunakan tidak hanya terdiri
dari limbah kardus sebagai media utamatapi juga memerlukan bahan dan alat
pendukung lainnya. Seperti ketersediaan gunting atau pisau cutter untuk

memotong kardus sehinggan membentuk ukuran kertas gambar yang sesuai

p.‘:r MUH A c";q’\ edia kardus. Seperti
\‘ P"KAS‘SI"E '?hf}\ SMK Gunung Sari
= “\iﬂhﬁy

lai -r- nahan .ﬂu Jl'i_'!,‘I Z FIN proses
*--F‘& oy hasliGri

ukurang yang telah ditentukan, sehingga membentuk sebuah ukuran kertas
gambar A3 yang dapat digunakan sebagai media menggambar motif dengan
menggunakan cat akrilik. Seperti yang dikemukakan oleh Nurwinda Sari
(Siswa kelas X SMK Gunung Sari Makassar, Wawancara tanggal 11 Maret
2017) bahwa

Pengalaman saya menggunakan media limbah kardus sebagai pengganti
kertas gambar, baru kali ini dan apalagi menggunakan cat akrilik sebagai
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pewarnanya saya sanggat tertarik ingin mengetahui prosesnya, karena
menurut saya sangat bermanfaat pelgjaran ini, maka saya akan membuat
gambar motif kesukaan saya walaupun prosesnya sedikit tampak susah.

3. Proses membuat sketsa pada kardus

Proses pembuatan pola adalah proses di mana siswa diarahkan untuk

membuat pola, berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada proses

; WM
N ﬂﬂﬁi
EUVAR AW
‘ ‘_.: } ' 2ya memerl ukan wakiu

el . 016

TAKA

- : ahap ' pewarnaan dengan

menggunakan cat akrilik yang telah dipersiapkan dengan berbagai macam

warna
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2. Kualitas menggambar motif ragan hias dengan Menggunakan cat akrilik
pada media kardus

Kuadlitas pemanfaatan limbah kardus sebagai media menggambar motif
dengan menggunakan cat akrilik pada siswa kelas X SMK Gunung Sari Makassar
dapat di ukur dan diklasifikasikan dalam beberapa aspek penilaian kualitas, yaitu

terdiri atas penilaian gagasan atau ide, kreaktifitas, penguasaan teknik dan media.

gagasan

siswa yang

ereka angkat

ptaan motif yang

Q‘uaw anc nF’E\Q 11, Nur Winda lesari

iAKAAN Y [ ’

Kurniawan, M. Yassn-Akbar dengan nilal.00,"Nur Tkrawati 85, sedangkan

Muh. Adam Saputra, Novfriyadi, Muhara Ratu Indah dan Afdal mendapat

nilai 80.

Selain itu siswa yang mendapatkan pencapaian kompetensi antara 70-79
dengan nilai kualitatif baik berdasarkan aspek ide dan gagasan yang telah

menciptakaan motif yang cukup baik, walaupun penyampaian ide dan gagasan
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tidak dapat diaplikasikan dengan benar atau tidak sesua dengan ide dan
gagasan awal yang mereka fikirkan sebelumnya, diperoleh oleh siswa Muh.
Ikbal, Silvia Angraeni Due, dengan nilai 70. Sarina mendapat nilai 75. dan

yang terakhir adalah siswa yang mendapatkan nilai cukup dan kurang

dikarenakan ketidak sigpan siswa di dalam memikirkan ide dan gagasan akan

nila 95 yang mencoba memadukan berbaga macam warna dan motif
geometris sehingga menghasilkan karya yang unik dan berkarakter. Siswa
yang mendapat penilaian baik diukur dari proses penciptaan motif yang
menarik, tapi gambar yang dihasilkan tidak terlalu rapi diperoleh oleh Muh.
Adam Saputra, Muhara Ratu Indah, Afdal, Sri Wahyuni R, Rahmat, Silvia

Angraeni Due, Sarina, Nuha Fauziyah Hanim serta Muh. Ikbal yang mendapat
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nilai ratarrata antara 70 — 85. Sedangkan siswa yang mendaptkan nilai
dibawah rata-rata adalah Sitti Saenab dengan nilai 65, Muh Fadil dengan nilai
45 dan Muh. Aldy dengan nilai 47 dikarenakan pada saat pemberian warna
pada kardus terlalu tebal dan tidak tepat dari sketsa awal yang sudah dibuat.
Salah satu peryataan yang dapat menwakili peryataan tersebut adalah

peryataan Sitti Saenab (Sis dlas X SMK Gunung Sari Makassar,

memiliki

Serta siswa kelas X SMK Gunung Sari Makassar yang mendapatkan
penilaian cukup dan sangat kurang terdiri atas beberapa orang yang di
karenakan sejak awal pembuatan tidak mengikuti tahapan yang tepat di mana
siswa ini berusaha untuk mencari aternatif lain yang dapat memudahkan
mereka disaat proses menggambar tapi hal inilah yang membuat kualitas

gambar motif yang dihasilkan menjadi sangat kurang dikarenakan teknik yang
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salah serta proses pengerjaan yang terlalu terburu buru, yang terdiri atas siswa
yang bernama Rahmat, Nuha Fauziyah Hanim, Sitti Saenab, Sri Wahyuni R,
Sarinah, samsudding, Muh Fadil, dan Muh Aldy. Hal ini senanda dengan yang
disampaikan oleh Nuha Fauziyah Hanim (Siswa kelas X SMK Gunung Sari

Makassar Wawancaratanggal 11 Maret 2017) bahwa:

ukuran yang tepat dan g "'} ang cukup lama selain itu proses
pada saat pemberl

AN MIC s yang memerlukan ketelitian
agar karya yang Sa P.b I"ﬁ d H \
t\ﬁiﬂé f.}ﬂ"‘ bahwa hasil karya
p» Ap A

oF agai media

.Lﬁ.‘. i'b 11'// o «'::} \v

= nilai
) L o ﬂﬂwt..ﬁ >

- ,!-“"’ "\GL"‘}; a.'. €ein w ni dapat
R

L nan karya



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Proses pemanfaatan ardus %bagal media menggambar motif

ragam hias -' ang berlangsung di kelas X

enciptakan

sendiri seperti yang
dihasilkan oleh siswakelas X SMK Gunung Sari Makassar.

3. Dalam memanfaatkan limbah kardus sebagai media menggambar motif
agar menghasilkan karya yang menarik dan indah ada beberapa proses

serta tahapan penting yang harus dilaksanakan yaitu :

56
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a. Menyiapkan bahan dan alat
b. Proses pemotongan kardus
C. Proses pembuatan sketsa pada kardus

d. Peroses pemberian warna dengan menggunakan cat akrilik

B. Saran

karya yang lebih baik terutama dalam penciptaan karya-karya seperti

pemanfaatan limbah sebagai media dalam proses pembelgjaran seni

budaya di Sekolah.

Kepada siswa, semoga tambah rgjin belgar di mata pelgjaran yang ada di

Sekolah, khususnya dalam pelgjaran seni budaya.
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A. Format Observasi

Teknik observas dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
terhapat objek. Pada penelitian ini objek yang akan diamati adalah proses
pemanfaatan limbah kardus sebaga media menggambar motif dengan

menggunakan cat akrilik pada siswa kelas X SMK Gunung Sari Makassar.

Adapun hal-hal yang harus di

ukuran  yang
at akrilik sebagai

Pada proses ini siswa telebih dahulu diberikan
Proses pemotongan materi  bagaimana proses  pemotongan
2 | kardus dilakukan yang sesuai dengan ukuran kertas
gambar yang sudah ditentukan. Sehingga pada
saat pemotongan tidak terjadi kesalahan dan

ukuranya pun seragam satu samalain
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Setelah tahap persigpan bahan dan aat maka
3 Proses pembuatan sketsa | Sélanjutnya yaitu proses membuat sketsa pada
kardus yang mana nantinya menjadi patokan
pada saat pewarnan menggunakan cat akrilik

a adalah tahap
glkan cat akrilik

ol \\mﬂllﬁf%
Hﬁwg; \ "‘:!#f
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B. Format Wawancara

Format wawancara digjukan kepada siswa kelas X SMK Gunung Sari
Makassar untuk mengetahui hambatan dan pengalaman apa sga yang mereka
rasakan di dalam proses pemanfaatan limbah kardus sebagai media menggambar

motif ragam hias dengan menggunakan cat akrilik. Di mana pertanyaan yang

diajukan adalah sebagai beri
1. Bagaimana pengalafiia pcPs, pemanfaatan limbah kardus
4?5 MUH.!.'.} x akan cat akrilik?
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Gambar 1.21 Pemberian materi.
Sumber: (Foto Muhammad Ali Akbar : Maret 2017)
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Gambar 1.23 Proses mebuat sketsa
Sumber: (Foto: Muhammad Ali Akbar Maret 2017)
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